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ABSTRACK 

This research was conducted because wanted to know the Seinggok Sepemunyian 

Motto of Prabumulih City, a study of community perspectives in Ferdinand De 

Saussure's semiotic analysis. The first problem formulation in this research is 

Ferdinand De Saussure's concept of semiotics. Second, what is the meaning of the 

motto seinggok sepemunyian in the perspective of the people of Prabumulih City. 

Third, how to analyze the meaning of the motto seinggok sepepunyian in the 

semiotics of Ferdinand De Saussure. This type of research is field research, the 

nature of the data is qualitative. Data sources were carried out through 

observation, interviews and documentation of the motto seinggok sepemunyian. 

And the analysis used is interpretation analysis. The results of this research indicate 

that the motto of Selinggok Selpelmulsing in the community of Prabumulih City 

means community participation in development, namely living together side by side 

through mutual cooperation and mutual cooperation to ultimately achieve Mulfakat 

as a whole in Seliya Selkata without dividing class groups or strata. As for the motto 

seinggok sepemunyian which is read from Ferdinand De Saussure's perspective, it 

has four semiotic concepts, namely signifier and signified, langue and parole, 

synchronic and diachronic and syntagmatic and paradigmatic. 

Keywords: Motto, Seinggok Sepemunyian, Semiotics 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena ingin mengetahui Motto Seinggok Sepemunyian 

Kota Prabumulih studi tentang perspektif masyarakat dalam analisis semiotika 

Ferdinand De Saussure. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yang 

pertama, bagaimana konsep semiotika Ferdinand De Saussure. Kedua, bagaimana 

makna motto seinggok sepemunyian dalam perspektif masyarakat Kota 

Prabumulih. Ketiga, bagaimana analisis makna motto seinggok sepemunyian dalam 

semiotika Ferdinand De Saussure. Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research), sifat datanya kualitatif. Sumber data dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi dari motto seinggok sepemunyian. Dan analisis yang 

digunakan adalah analisis interpretasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

motto selinggok selpelmulnyian dalam masyarakat Kota Prabumulih belrmakna 

partisipasi Masyarakat dalam pelmbangulnan yaitul hidu lp belrdampingan selcara 
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Gotong royong Belrmulsyawarah ulntu lk melncapai Mulfakat selrta Seliya Selkata tanpa 

melmbeldakan Golongan Kellas ataul Strata. Adapun dalam motto seinggok 

sepemunyian yang dibaca dengan perspektif Ferdinand De Saussure memiliki 

empat konsep semiotika yaitu signifier dan signified, langue dan parole, sinkronik 

dan diakronik serta sintagmatik dan paradigmatik. 

Kata kunci: Motto, Seinggok Sepemunyian, Semiotika 

 

PENDAHULUAN 

Motto ialah kalimat, frasa, ataul kata yang digulnakan selbagai peldoman 

yang melnggambarkan motivasi dan se lmangat ataul kalimat, frasa, kata, yang te lrtelra 

di atas selbulah karangan yang se lcara singkat me lnulnju lkkan pelndirian atau l tuljulan 

pelngarang.1 Dalam belbelrapa kondisi, motto julga bisa dijadikan selbagai idelntitas 

pelngelnal, biasanya motto ditullis dalam belntulk pelribahasa, kata-kata bijak, 

pelnggalan ayat sulci, pulisi dan selmboyan hidulp. 

Adapuln motto yang dipakai olelh masyarakat Prabulmullih yaitul “Selinggok 

Selpelmulnyian” yang dalam bahasa  Indonelsia melmiliki arti “Seliya Selkata” Seliya 

selkata adalah sama-sama belrtuljul dalam selmula hal selrta selpakat dan selmulfakat. 

Jadi Selinggok Selpelmulnyan melnulnjulkkan bahwa masyarakat Prabu lmullih itu 

Selrasi, satul tuljulan, kompak, akulr, dan seliring seljalan. 2  

Selinggok selpelmulnyian belrmakna partisipasi Masyarakat dalam 

pelmbangulnan yaitul hidu lp belrdampingan selcara Gotong royong Belrmulsyawarah 

ulntu lk melncapai Mulfakat selrta Sel iya Sel kata tanpa melmbeldakan Golongan Kellas 

ataul Strata. Motto ini julgalah yang melnjadi inspirasi lagul Selinggok 

Selpelmulnyian yang melnjadi lagul daelrah. Lagul ini selndiri belrisi nasihat agar 

Masyarakat Prabulmullih tidak belrtelngkar, sellalul akulr selsama warga, selpelrti salah 

satul lirik lagulnya “janganlah kitel belbellelbelncel” (janganlah kita belrtelngkar) dan 

julga lagul selinggok selpelmulnyian ini julga belrisi harapan yang lular biasa yaitul 

ajakan kelpada masyarakat ulntu lk melmbanguln kota Prabulmullih ulntu lk lelbih 

majul yang sellaras delngan motto “selinggok selpelmulnyian” yang belrati kita 

selbagai warga kota Prabulmullih haruls kompak, selrasi, akulr dan seliring seljalan.  

 
1 Pusat  Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta, Pusat 

Bahasa, 2008, h. 1043 
2 Pusat  Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia…, h. 1381 
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Melnariknya motto ini dikaji belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara 

pelnullis delngan masyarakat hampir selmula pelnduldulk dari anak-anak sampai lansia 

melngeltahuli motto ini dan melnjadikan motto ini selbagai girah dan pelnyelmangat 

hidulp telrultama dalam kelhidulpan sosial karelna kata selinggok selpelmulnyian ini 

melmiliki makna selrasi, satul tuljulan, kompak, akulr, dan seliring seljalan selhingga 

dapat dijadikan motivasi ole lh masyarakat di kota Prabu lmullih. 

Adapuln dalam dulnia filsafat telru ltama dalam kajian filsafat bahasa, sulatul 

kata-kata ataul kalimat ataul tanda dapat dipahami melnggulnakan selmiotika. 

Selcara ulmulm selmiotika adalah sulatul meltodel analisis yang digulnakan ulntu lk 

melnggali makna yang telrdapat dalam  selbulah tanda. 3 Selmiotika adalah ilmul 

yang melngkaji tanda telrhadap objelk, pelristiwa, dan kelbuldayaan.4 

Felrdinand Del Saulssulrel belrpelndapat bahwa selmiotika adalah sulatul ilmul 

yang melmpellajari pelran tanda (sign) ataul bagian dari kelhidulpan sosial. Selmiotika 

melnellaah rellasi antara komponeln-komponeln telrselbult delngan warga 

pelnggulnanya.5 Felrdinand Del Saulssulrel melmaknai tanda selbagai bagian dari 

kelhidulpan sosial ditelngah-telngah masyarakat. Olelh karelna itul, ulntu lk 

melmelcahkan ataul melnelmulkan makna selsulnggulhnya dari selbulah tanda maka 

tanda telrselbult haruls dilihat dari belrbagai hal yang belrkaitan delngannya yakni 

kelhidulpan sosial masyarakat delngan selgala sistelm yang ada di dalamnya. 

Felrdinand Del Saulssulrel melmbagi konselp selmiotikanya melnjadi elmpat konselp, 

yaitul signifielr dan signifield, langulel dan parolel, sinkronik dan diakronik, selrta 

sintakmatik dan paragmatik.   

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), sifat 

datanya kualitatif. Sumber data yang digunakan yakni sumber data primer dan 

 
3 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotika, dan Analisis Framing, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006, h. 107. 
4 Indiwan Seto Wahjuwibowo. Semiotika Komunikasi Aplikasi Praktis Bagi Penelitian 

dan Skripsi Praktis, Jakarta: Mitra Wacana Media, hlm. 8. 
5 Arif Budi Prasetya, Analisis Semiotika Film dan Komunikasi,  Malang: Intrans Publishing, 

2019, h. 5 
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sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu melakakukan wawancara dengan 

Ke lpala De lsa, Se lkre ltaris De lsa, Ke ltu la RT dan Ke ltu la RW se lrta obse lrvasi yang 

dilaku lkan yaitu l de lngan me lngobse lrvasi te lmpat atau l bangu lnan yang 

be lrtu lliskan motto se linggok se lpe lmu lnyian serta sumber data sekunder selbagai 

data pelndulkulng yang me lrulpakan wawancara dan obse lrvasi delngan aparat de lsa 

selrta masyarakat de lsa. Teknik pengumpulan datanya melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, serta analisis yang digunakan adalah analisis 

interpretasi. 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Biografi Ferdinand De Saussure 

Felrdinand del Saulssulrel adalah selbu lah nama yang tidak akan te lrhapulskan 

dalam disiplin lingu listik. Prinsip-prinsip lingu listiknya telrpancang kokoh dalam 

rancang bangu ln ilmu l ini.6 Felrdinand Del Saulssulrel melrulpakan tokoh se lmiotik. 

Nama aslinya adalah Mongin Fe lrdinand Del Saulssulrel, ia lelbih dike lnal delngan 

selbultan Saulssu lrel.7 Saulssulrel belrasal dari Jelnelwa telpatnya telrleltak di nelgara bagian 

Elropa, lahir pada 26 Nove lmbelr 1857 dari ke llularga Protelstan Prancis (Hulgulelnot) 

yang belrelmigrasi dari dae lrah Lorrainel kel Jelnelwa keltika pelrang agama pada akhir 

abad kel 16. Tale lntanya dalam bidang lingu listik suldah tampak seljak kelcil.8  

Pada tahu ln 1880, ia melndapat gellar doctor su lmma cu lm lau ldel dari 

Ulnivelrsitas Lelipzig delngan diselrtasinya Del l’elmpoi dul gelnitivel absolul eln 

sanselrit.9 Pada tahu ln 1881 ia diangkat me lnjadi doseln dalam Bahasa Gothic dan 

Bahasa Jelrman ku lno di Elqolel Pratiqulel dels Haultels Eltuldels. Sellama selpullulh tahuln 

ia melngajar di Paris sampai diangkat me lnjadi profelssor Bahasa Sanse lkelrta dan 

Bahasa-bahasa Indo-Elropa di Ulnivelrsitas Jelnelwa. 

Saulssulrel melnggulnakan pelndelkatan anti-historis yang me llihat Bahasa 

selbagai sistelm yang u ltulh dan harmonis se lcara intelrnal. Ia mngu lsullkan telori 

 
6 Rh. Widada, Saussure Untuk Sastra, Yogyakarta; Jalasutra, 2009, Cet ke-1, h. 13. 
7 Didi Sukyadi, Dampak Pemikiran Saussure Bagi Perkembangan Linguistik Dan 

Disiplin Ilmu Lainnya, Parole, vol.3, no.2 (Oktober:2013):2. 
8 Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique General, trj. Rahayu S. Hidayat, 

Yogyakarta. Gajah Mada Press.1996. h. 2 
9 Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique General, trj. Rahayu S. Hidayat…, h. 3 
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Bahasa yang dise lbult ‘stru lktu lralismel’ ulntu lk melnggantikan pelndelkatan ‘historis’ 

dari para pelndahu llulnya.10 Telori selmiotika Sau lssulrel melndapatkan pelngarulh belsar 

dari aliran stru lktu lralismel di Prancis. Selmiotikanya yang me lndapatkan pe lngarulh 

telrtuljul pada telori stru lktu lal yang sangat dike lnali banyak orang.11 Sau lssulrel tidak 

hanya dikelnal se lbagai bapak lingu listik, te ltapi ju lga banyak diru ljulk selbagai tokoh 

selmiotik. Kelkhasan te lorinya telrleltak pada kelnyataan bahwa ia me lnganggap 

“Bahasa selbagai su latu l sistelm tanda”.12 Sau lssulrel adalah pelnceltuls kajian te lntang 

strulktu lr yang me lnjadi trelnd di Prancis, te lrultama dalam kajian Bahasa. Pe lmikiran 

selmiologinya ke lmuldian belrkelmbang dan se lring diselbult delngan Mazhab 

Saulssulrelan. 

B. Karya-karya Ferdinand De Saussure 

Saulssulrel belrhasil melnelrbitkan selbu lah bulkul yang sangat telrkelnal belrjuldull 

melmoirel sulr le l systelmel primitivel dels yoyelllels dans lels langu lels Indo-Elulropelelnels 

(Melmoir telntang Hu lrulf Hidulp Primitif dalam Bahasa-bahasa Indo-Elropa) pada 

saat ia melnjadi selorang mahasiswa. Karya itu l melrulpakan karya pe lnting dalam 

relkonstrulksi bahasa-bahasa proto Indo-Elropa saat itu l hingga selkarang. 13 

Selmasa hidu lpnya, Felrdinand Del Sau lssulrel culkulp aktif me lnu llis. Ia bahkan 

suldah melnghasilkan belragam manulskrip dan elsai telntang pelrmasalahan lingu listik 

ulmulm. Ia me lnjadi sangat popu llar belrkat selbulah bulkul yang tidak pe lrnah 

ditullisnya. Bulku l telrselbult melrulpakan ku lmpu llan tiga selri kulliahnya te lntang 

lingulistik ulmu lm yang diku lmpu llkan olelh mulrid-mulridnya yaitu l Ch. Bally, A. 

Selchelhayel, dan A. Rie ldlingelr. Keltiganya me lnelrbitkan velrsi masing-masing. 

Kulmpu llan kulliah itu l dibelri ju ldull Coulrs del Lingu listiqu lel Gelnelralel telrbit pada tahuln 

1916. Bu lkul ini selring dianggap selbagai magnulm opuls Sau lssulrel, yang 

melngantarkannya selbagai pelleltak dasar lingu listik modelrn dan lelbih jau lh dianggap 

 
10 Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika, Yogyakarta, Paradigma, 

2020, h. 182 
11 I Ketut Nuarca, Struktualisme Semiotik Dalam Ilmu Sastra, Bali, Universitas 

Udayana, 2017, h. 13. 
12 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, Jakarta, Caps, 2011, h. 264 
13  Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika…, h. 181 
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selbagai pelleltak dasar stru lktu lralismel. 14  

C. Konsep Semiotika Ferdinand 

Istilah se lmiotika belrasal dari Bahasa Yu lnani ‘selmelion’ yan belrarti ‘tanda’, 

ataul ‘selmel’ yang be lrarti pelnafsiran tanda. Istilah ‘selmelion’ ini se lbellulm 

belrkelmbang pada awalnya be lrakar pada tradisi stu ldi klasik dan skolastik atas se lni 

reltorika, poeltika da logika.15 Selmiotika me lrulpakan selbulah modell ilmu l pelngeltahulan 

dalam melmahami du lnia selbagai sistelm hu lbulngan yang melmiliki u lnit dasar yang 

diselbult “tanda”.16 Tanda-tanda adalah pelrangkat yang kita pakai dalam u lpaya 

melncari jalan di du lnia ini, di te lngah-telngah manu lsia dan Belrsama-sama manulsia. 

Tanda-tanda te lrleltak dimana mana, kata adalah tanda de lmikian pu lla gelrak isyarat, 

lampul lalul lintas, belndelra dan selbagainya. Tanda dalam artian ini bulkanlah hanya 

selkeldar harfiah me llainkan lelbih lu las misalnya stru lktu lr karya sastra, stru lktulr film, 

bangnan, nyanyian bu lrulng dan selgala selsu latu l dapat dianggap selbagai tanda dalam 

kelhidu lpan manulsia.  

Selmiotika adalah ilmu l yang melngkaji tanda dalam kelhidu lpan manu lsia. 

Artinya, selmula yang hadir dalam ke lhidu lpan kita dilihat se lbagai tanda, yakni 

selsulatu l yang haru ls kita belri makna.17 Sau lssulrel belrpelndapat bahwa Bahasa adalah 

melrulpakan su latu l sistelm tanda dan melrancang konse lp yang sangat canggih te lntang 

ilmul Bahasa be lselrta aspelk telrapannya. Olelh karelna itu l konselp Sau lssulrel telntang 

hakikat Bahasa me lrulpakan paradigma bagi siste lm lingu listik modern. 

Signifier dan Signified 

Melnulrult Felrdinand Del Saulssulrel Bahasa ialah su latu l sistelm tanda dan se ltiap 

tanda itu l telrsulsuln dari du la bagian yakni signifielr (pelnanda) dan signifield 

 
14 Dadan Rusmana, Filsafat Semiotika Paradigma, Teori dan Metode Interpretasi Tanda 

dari Semiotika Struktural Bandung, Pustaka Setia, 2014, h.83 
15 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2006, h. 95 

16 Akhmad Muzakki, Kontribusi Semiotika dalam Memahami Bahasa Agama, Malang: 

UIN-Malang Press, 2007, h. 9. 

17 Benny H. Hoed, Semiotik & Dinamika Sosial Budaya, Depok, Komunitas Bambu, 2014, 

h. 15 
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(peltanda). Melnu lrult Sau lssulrel, Bahasa itu l melrulpakan su latu l sistelm tanda (sign).18 

Bagian lain dari tanda bahasa ialah konselp, konselp belrsifat pelmbelda selmata-mata 

dan selcara langsu lng belrgantu lng pada citra bu lnyi yang belrkaitan. Itu llah selbabnya 

tanda melmpu lnyi du la mu lka yang tidak dapat dipisahkan. Fe lrdinand Del Sau lssulrel 

melnyelbult konselp itul Signifielr dan Signifield. 19 

Signifielr (pelnanda) adalah ‘bulnyi yang belrmakna’ ataul ‘coreltan yang 

belrmakna’. Jadi, pe lnanda adalah aspelk matelrial dari Bahasa: apa yang dikatakan 

ataul didelngar dan apa yang ditu llis ataul dibaca. Signifield (peltanda) adalah gambaran 

melntal, pikiran atau l konselp.20 Jadi peltanda adalah aspelk melntal dari Bahasa. Su latul 

pelnanda tanpa pe ltanda tidak belrati apa-apa dan karelna itu l tidak me lrulpakan tanda. 

Selbaliknya, su latu l peltanda tidak mu lngkin disampaikan atau l ditangkap le lpas dari 

pelnanda. Jadi me lskipu ln antara pelnanda dan peltanda tampak selbagai elntitas yang 

telrpisah-pisah namu ln keldulanya hanya ada se lbagai komponeln tanda. 21 Signifielr 

melngacul pada tampilan fisik dari sign yang dapat belrulpa gorelsan gambar, garis, 

warna, maulpuln su lara atau l tanda-tanda lainnya, se ldangkan signifield melngacul pada 

makna yang telrselmat pada tampilan fisik tanda te lrselbult. 

Seltiap tanda ke lbahasaan melnulru lt Saulssulrel, pada dasarnya me lnyatu lkan 

selbulah konselp (concelpt) dan su latu l citra su lara (soulnd imagel), bulkan me lnyatakan 

selsulatu l delngan selbulah nama. Su lara yang mu lncull dari selbulah kata yang diu lcapkan 

melrulpakan pelnanda (signifielr) seldangkan konselpnya adalah peltanda (signifield). 

Dula ulnsulr ini tidak dapat dipisahkan sama se lkali. Pelmisahan hanya akan 

melnghanculrkan ‘kata’ telrselbult. 

Langue dan Parole 

Langulel adalah bahasa ataul sarana yang digu lnakan manu lsia ulntu lk 

belrbicara dan be lrkomulnikasi delngan selsamanya.22 Langulel adalah abstraksi dan 

 
18 Sartini, Tinjauan Teoritik tentang Semiotik. Jurnal Universitas Airlangga. Bahan Ajar 

Jurusan Sastra Indonesia. 2011, h. 2 
19 Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique General, trj. Rahayu S. Hidayat…, h. 13 
20 Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika…, h. 183 
21 Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika…, h. 184 
22 Moch Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab, Tangerang Selatan: Alkitabah, 

2012, h.11 



8 
 

artikullasi Bahasa pada tingkat sosial dan bu ldaya, seldangkan parolel melrulpakan 

elksprelsi Bahasa pada tingkat individu l. Dalam konselp Sau lssulrel, Langulel adalah 

kelsellulrulhan siste lm tanda yang belrfulngsi selbagai alat komu lnikasi velrbal antara para 

para anggota su latu l masyarakat Bahasa, sifatnya abstrak dan me lrulpakan 

kelsellulrulhan kelbiasaan yang dipelrolelh selcara pasif yang diajarkan ole lh masyarakat 

bahasa yang me lmulngkinkan para pelnu ltulr saling me lmahamidan me lnghasilkan 

ulnsulr-ulnsulr yang dipahami pe lnultulr dalam masyarakat. 23 

Adapun parolel adalah pelmakaian atau l relalisasi langu lel olelh masing-masing 

anggota masyarakat Bahasa sifatnya konkre lt karelna parolel tidak lain daripada 

relalitas . fisis yang be lrbelda dari orang yang satu l delngan orang yang lain. Parolel 

sifatnya pribadi, dinamis, lincah, sosial, te lrjadi pada waktu l, telmpat, dan su lasana 

telrtelntu l. Saulssu lrel kelmuldian melndelfinisikan parolel selbagai kelsellulru lhan apa yang 

telrulcap olelh selselorang dan telrmasulk konstrulksi individu l yang mu lncu ll dari seltiap 

pelnultulr selcara mandiri dan belbas. 24 

Langulel adalah apa yang kita keltahuli telntang selsulatu l. Langu lel melrulpakan 

kaidah bahasa yang digulnakan dan ditelrapkan olelh kellompok masyarakat telrtelntul 

yang melmulngkinkan belrbagai ellelmeln di dalamya ulntu lk melmahaminya. 25  

Seldangkan parolel adalah belntu lk konkrelt dari langulel. Parolel adalah tindakan 

telrselndiri melnulrult kelhelndak dan kelbijaksanaan pikiran. Parolel melnjadi konselp 

yang lelbih konkrelt selbab mulncull selbagai belntulk tindak tultulr pelnggulna bahasa. 

Parolel adalah tu ltulran, tiap-tiap individul yang melnjadi selbulah satu l kelsatu lan sistelm 

yang melmbelntu lk norma-norma kolelktif didalam masyarakat.26 

Saulssulrel melnyatakan bahwa langu lel dan parolel melrulpakan du la aspelk yang 

tidak telrpisahkan dari bahasa, dan keldulanya melrulpakan bagian intelgral dari prosels 

komu lnikasi. Namu ln, ia ju lga melnyatakan bahwa langu lel melrulpakan siste lm yang 

tidak telrpisahkan dari parolel, dan bahwa keldulanya saling melmelngarulhi. Misalnya, 

pelnggulnaan parolel yang telruls belrulbah dapat me lmpelngarulhi langu lel, selmelntara 

 
23 Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique General, trj. Rahayu S. Hidayat…, h. 7 
24 Ferdinand De Saussure, Pengantar Linguistik Umum, trj. Rahayu S. Hidayat…, h. 134 
25 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotika Dan Analisis Framing…, h 112.  
26 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum , trj. Rahayu S. Hidayat …, h. 25. 
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langu lel yang belrulbah dapat me lmpelngarulhi cara individul melnggu lnakan parolel. 

Belrkaitan delngn ini, melnulrult Saulssulrel tidak mulngkin ada langulel tanpa parolel yang 

melmulngkinkan hal telrselbult (adanya langulel selbellulm pelrwuljuldan parolel) kali ini 

ditelrima, karelna di satul pihak bahasa model tidak dating dari massa yang belrbicara, 

mellainkan dari kellompok pelngambil kelpultulsan yang delngan sadar melngelmbangkan 

kodel, dan di lain pihak abstraksi yang melnyatul pada seltiap langulel dikonkreltkan di 

sini dalam belntulk bahasa telrtullis. Model pakaian (telrtullis) adalah langulel pada tataran 

komulnikasi pakaian, dan parolel pada tataran komulnikasi delngan kata-kata.27 

Sinkronik dan Diakronik 

Sinkronik belrasal dari bahasa Yulnani “syn” yang artinya Belrsama. Kata 

sinkronik artinya Belrsama dalam satul waktul. Dalam istilah lingulistik, sinkronik 

belrarti stuldi telntang kelbahasaan ulntulk waktul telrtelntul. Seldangkan diakronik belrasal 

dari bahasa Yulnani “dia” yang artinya selpanjang dan kata “chronos” yang belrarti 

waktul. Dan dalam istilah lingulistik, diakronik belrati stuldi bahasa dari waktul kel 

waktul. Dan Saulssulrel lelbih fokuls ulntulk melnelrapkan pelnyellidikan sinkronik, 

melskipuln keldulanya melmiliki kelgulnaanya masing-masing.28  

Lingulistik sinkronik be lrtulgas melmbelrikan delskripsi dan analisis bahasa. 

Dalam bahasa te lrselbult ditelrangkan bagaimana ke lrja dan pelnggulnaannya olelh para 

pelnultulr pada ku lruln waktu l telrtelntu l. Objelk kajiannya tidak hanya bahasa hari ini 

(modelrn), tapi bahasa yang su ldah mati pu ln bias dijadikan obje lk kajian. Dalam 

analisis stru lktulral, Ferdinand Del Saulssu lrel melngelmulkakan bahwa kita dapat 

mellihat su latu l geljala kelbahasaan selcara sinkronis, yakni pada lapisan waktu l dan 

rulang telrtelntu l, atau l selcara diakronis, yakni de lngan mellihat pelrkelmbanganya dari 

satu l lapisan waktu l kel lapisan lain. Namu ln pelrlul dicatat bahwa pandangan sinkronis 

melrulpakan dasar analisis diakronis.29 

Dalam pelmikiran Sau lssulrel, keldula kajian sinkronis dan diakronis 

melrulpakan obje lk kajian yang pelnting dalam lingu listik dan kajian sinkronis bahasa 

 
27 Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika…, h. 190 
28 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi… h. 53. 
29 Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika…, h. 190 
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melmpu lnyai kelu lntu lngan dari suldult praktis maulpuln ilmiah.30 Saulssu lrel melnelkankan 

pelntingnya melmahami tata bahasa se lcara sinkronis karelna dia pelrcaya bahwa tata 

bahasa pada su latu l waktu l telrtelntu l melru lpakan sistelm yang telrpisah dan tidak 

dipelngarulhi ole lh pelrulbahan di masa lalu l ataul di masa delpan. Olelh karelna itu l, 

delngan melmahami tata bahasa se lcara sinkronis, kita dapat me lmahami bagaimana 

tata bahasa belrfu lngsi pada su latu l waktu l telrtelntu l. Namu ln, Sau lssulrel ju lga melnyadari 

bahwa tata bahasa tidak te lrisolasi dari du lnia di selkitarnya, dan bahwa tata bahasa 

telruls belrulbah dan belrkelmbang seliring delngan pelrulbahan sosial dan ku lltulral. 

Sintagmatik dan Paradigmatik 

konselp sintagmatik dan paradigmatik adalah konse lp yang belrkaitan delngan 

rellasi antarkompone ln yang ada pada sistelm dan strulktu lr bahasa. Re llasi 

antarkomponeln dalam stru lktu lr yang sama dinamakan re llasi sintagmatik. 

Seldangkan rellasi antarkompone ln dalam su latu l strulktu lr dan kompone ln lain di lu lar 

strulktu lr itul dinamakan rellasi paradigmatik. 31  

Dalam Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia, sintagmatik adalah hu lbulngan linelar 

antara u lnsulr bahasa dalam tataran te lrtelntu l.32 Melnulrult Kridalaksana, hu lbulngan 

sintagmatik adalah hu lbulngan yang telrdapat di antara u lnsulr-ulnsu lr dalam su latul 

tultulran yang te lrsulsuln selcara litelral. dari pelngelrtian telrselbult, dapat disimpu llkan 

bahwa hulbulngan sintagmatik adalah hu lbulngan makna dalam satu l frasa ataul 

kalimat. paradigmatik ju lga diselbult ju lga hu lbulngan velrtikal, dimana me lnyangkult 

sulatu l pelndistribu lsian (melmpelrtulkarkan) makna satu l delngan makna lainnya di 

dalam ulnit-ulnit atau l pelnanda bahasa. 

Sintagmatik dan paradigmatik adalah hulbulngan u lsia lingulistik yang 

melngandulng pelrmultasi ataul rangkaian kata, bulnyi dalam sulatul konselp.33 Ulntulk 

melmbelntulk kalimat dalam satul kelsatulan yang ultulh. Sintagmatik belrarti sulatu l 

ulnsulr pelmbelntulk kalimat yang tidak dapat digantikan olelh ulnsulr lain. 

 
30 Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum , trj. Rahayu S. Hidayat…, h. 11 
31 Benny H. Hoed, Semiotik & Dinamika Sosial Budaya…, h. 43 
32 Pusat  Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia.., h. 1464 

33Alex Sobur, Semiotika Komunikasi…, h. 52 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Harimurti_Kridalaksana
https://id.wikipedia.org/wiki/Arti_harfiah
https://id.wikipedia.org/wiki/Frasa
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Sintagmatik adalah hulbulngan yang telrdapat diantara ulnit-ulnit bahasa selcara 

konkrelt (In prelselntia). Seldangkan paradigmatik adalah hulbulngan yang tidak 

konkrelt (hulbulngan selcara in abselntia) di dalam ulnit-ulnit bahasa. 

D. Pandangan Masyarakat terhadap makna Motto Seinggok Sepemunyian 

Motto Selinggok Selpelmulnyian suldah sangat familiar bagi kalangan 

masyarakat kota Prabu lmullih karelna motto Se linggok Selpelmulnyian ini me lnjadi 

jullulkan di kota Prabu lmullih. Motto selinggok selpelmulnyian adalah motto selkaliguls 

visi dari kota Prabu lmullih, yang dimana dalam motto te lrselbult tidak hanya se lkeldar 

slogan saja. Namu ln, dalam motto telrselbult telrkandulng makna dan harapan bagi kota 

Prabulmullih dan pastinya dapat dite lrapkan pada se ltiap individu l yang belrada di 

Prabulmullih.  

Motto Selinggok Selpelmulnyian ini pastinya bu lkan hanya se lkeldar tu llisan 

bellaka teltapi masyarakatnya pu ln dapat me lnelrapkan makna dari Se linggok 

Selpelmulnyian ini. Selinggok selpelmulnyian adalah selbulah motto yang melmiliki arti 

seliya selkata artinya se liring seljalan, satu l tuljulan dan masyarakatnya itu l akulr dan 

kompak. Motto ini pu ln ju lga dapat dijadikan motivasi bagi masyarakat kota 

Prabulmullih. 

Dapat dilihat ju lga bahwa motto seinggok sepemunyian ini sering dipakai 

pada setiap acara mulai dari level yang kecil, resmi bahkan akademik, misalnya 

pada kegiatan acara perlombaan seperti kemerdekaan Indonesia biasanya dipasang 

banner yang bertuliskan seinggok sepemunyian. Adapula telrdapat belbelrapa 

bangulnan yang ada tu llisan selpelrti “bulmi selinggok selpelmulnyian”, dari bangu lnan 

itul pun dapat dijadikan pe lngingat dan ju lga motivasi pelnyelmangat kita se lbagai 

warga prabulmu llih agar teltap sellalul rulkuln.34 

Makna seinggok sepemunyian ini terbagi menjadi beberapa aspek seperti 

aspek sosial, aspek ekonomi dan aspek agama. Pada aspek sosial misalnya sering 

melakukan kegiatan gotong royong. Me lnu lrult ismail yang me lrulpakan keltula RT di 

delsa su lkajadi, biasanya se ltiap selminggu l selkali l diadakan gotong royong u lntu lk 

 
34 Wawancara dengan Zainal Arifin, Warga Desa Sukajadi, Kota Prabumulih, tanggal 2 

Juni 2023. 
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melmbelrsihkan lingku lngan selkitar selpelrti melmbelrsihkan Belrsama-sama masjid, 

geldulng serlbagu lna dan lain lain.35  

Selain itu ada juga kegiatan yang dilakukan Bersama-sama seperti pada 

acara pernikahan. Acara pernikahan di sukajadi dilakukan dengan bergotong 

royong bukan pada keluarga yang melakukan acara saja tetapi tetangga juga ikut 

serta membantu agar acara terlaksana dengan lancar. Menurut ibu ani, salah satu 

warga sukajadi berpendapat bahwa acara pernikahan dilakukan dengan gotong 

royong dengan partisipasi warga yang dilakukan dari tahap persiapan hingga 

penutupan acara pernikahan. Persiapan awal yang dilakukan yaitu diawali dengan 

musyawarah bersama kerabat dan tetangga untuk pembentukan panitia. Dalam 

persiapan pernikahan biasanya ibu-ibu membantu menyiapkan konsumsi seperti 

masak-masak bersama sementara bapak-bapak membantu membuat tenda dan 

membantu segala dekorasi di rumah calon mempelai.36 

Adapula makna seinggok sepemunyian dari pandangan masyarakat dalam  

aspek ekonomi contohnya pada acara arisan yang dilakukan oleh ibu-ibu di desa 

sukajadi dengan tujuan memupuk interaksi sosial dan rasa kebersamaan karena 

melibatkan interaksi dengan tetangga. Menurut salah satu warga di desa sukajadi 

yaitu ibu lena, kebersamaan antara anggota arisan ibu-ibu sukajadi ini dapat dilihat 

ketika masing-masing anggota saling bahu membahu dalam menyelesaikan 

berbagai keperluan mulai dari hidangan sampai doorprize yang akan menjadi 

pelengkap dalam kegiatan arisan dan nilai kekeluargaan juga tak lupa diterapkan 

ketika kegiatan ini berlangsung. 37 

Adapuln yang termasuk dalam aspek keagamaan dalam seinggok 

sepemunyian yaitu pada acara kegiatan keagamaan di Masjid Baiturrahman.  

melnulrult Paidi yang me lrulpakan keltula Takmir Masjid Baitulrrahman belrpelndapat 

bahwa salah satu l kelgiatan yang dilaku lkan Belrsama olelh masyarakat Delsa Su lkajadi 

yaitul biasanya selring ada kelgiatan-kelgiatan di masjid se lpelrti , se lpelrti kelgiatan 

 
35 Wawancara dengan Ismail, Ketua RT Desa Sukajadi, Kota Prabumulih, tanggal 2 Juni 

2023. 
36 Wawancara dengan Ani, Warga Desa Sukajadi, Kota Prabumulih, tanggal 2 Juni 2023. 

37 Wawancara dengan Lena, Warga Desa Sukajadi, Kota Prabumulih, tanggal 2 Juni 2023 
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Maullid Nabi SAW, Isra Mi’raj, me lngaji belrsama, dan kelgiatan me lnyambu lt bullan 

Ramadhan itu l biasanya bu lkan hanya ikatan relmaja masjid saja yang be lrpartisipasi 

teltapi bapak-bapak dan ibu l-ibu l warga Su lkajadi pu ln iku lt melmbantu l selpelrti bapak-

bapak yang me lmbantul melmpelrsiapkan kelgiatan yang diadakan se lrta ibu l-ibul yang 

melmbantul melmbu lat makanan ulntu lk dibagikan keltika diadakan kelgiatan.38 

E. Analisis Motto Seinggok Sepemunyian Dalam Semiotika Ferdinand De 

Saussure 

Semiotika Ferdinand De Saussure memiliki 4 konsep yaitu l Signifielr dan 

Signifield, Langulel dan Parolel, Sinkronik dan Diakronik se lrta Sintagmatik dan 

Paradigmatik. Bagian pelrtama yaitu interpretasi l Signifielr dan Signifield pada motto 

selinggok selpelmu lnyian. Signifielr dan signifield melrulpakan kelsatu lan yang tidak 

dapat dipisahkan.39  

Adapuln makna signifielr adalah tanda yang dapat dilihat ole lh mata, telrlihat 

belntu lk wuljuld atau l fisiknya ataul dapat dikatakan Signifielr (pelnanda) adalah ‘bu lnyi 

yang belrmakna’ atau l ‘coreltan yang belrmakna’. pelnanda adalah aspelk matelrial dari 

Bahasa: apa yang dikatakan atau l didelngar dan apa yang ditu llis ataul dibaca. maka 

makna signifielr dalam motto selinggok selpelmulnyian ini adalah kata dari “selinggok 

selpelmulnyian” yang melrulpakan selbulah tanda dari kata itu l selndiri.  

Sellanju ltnya yaitu l signifield yang artinya makna yang te lrkandu lng dalam 

pelsan yang me lmiliki konselp, fulngsi, dan nilai yang telrkandulng di dalam tanda 

telrselbult. Makna signifield pada motto selinggok selpelmulnyian ini adalah selinggok 

yang artinya satu l nada atau l arah seldangkan selpelmulnyian adalah satu l sulara atau l 

bulnyi. Jadi selinggok selpelmulnyian dapat diartikan yaitu l seliya selkata. Seliya selkata 

disini belrati sama-sama belrseltuljul dalam selmula hal  dan selmulfakat. 40 

Adapuln me lnulrult Faulluls Ridho yang melrulpakan lu lrah di delsa su lkajadi, 

melnulrtnya selinggok selpelmulnyian ini adalah selbulah motto yang me lnjadi ciri khas 

 
38 Wawancara dengan Paidi, Ketua Takmir Masjid Baiturrahman Desa Sukajadi, Kota 

Prabumulih, tanggal 4 Juni 2023. 

39 Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique General, trj. Rahayu S…, h. 13 
40 Wawancara dengan Septria Handayani, Sekretaris Lurah Desa Sukajadi, Kota 

Prabumulih, tanggal 2 Juni 2023. 
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di kota prabulmu llih. Motto ini melnulnju lkkan bahwa masyarakat di Prabu lmullih itul  

seliring seljalan dan pastinya adalah selbulah harapan dan selbagai motivasi julga ulnulk 

masyarakatnya agar teltap kompak dan aku lr.41  

Maka dapat dime lngelrti bahwa selinggok selpelmulnyian selcara signifielr dan 

signifield dalam konselp selmiotika Felrdinand Del Saulssulrel adalah signifielr dalam 

motto selinggok selpelmulnyian adalah kata dari ‘selinggok selpelmulnyian’ itu l selndiri 

karelna melrulpakan se lbulah tanda yang dapat dilihat ole lh mata dan me lrulpakan 

coreltan yang be lrmakna seldangkan signifield dari selinggok selpelmu lnyian adalah 

makna dari tanda telrselbult yaitul selinggok selpelmulnyian dapat diartikan yaitu l seliya 

selkata. Seliya selkata disini belrati sama-sama belrseltuljul dalam selmu la hal  dan 

selmulfakat.  

Selanjutnya, Langulel dan Parolel pada motto selinggok selpelmulnyian. 

Adapuln Langu lel melrulpakan kelsellulrulhan kata yang dipe lrolelh selcara pasif dan 

diajarkan dalam masyarakat yang tellah diselpakati Belrsama ole lh pelnggulna 

bahasa.42 Dan me lmulngkinkan para pelnultu lr saling melmahami dan me lnghasilkan 

ulnsulr-ulnsulr yang dipahami dalam masyarakat.43 Selinggok selpelmulnyian 

melrulpakan kata yang be lrasal dari bahasa dae lrah seltelmpat. Pelndu ldulk asli kota 

Prabulmullih ulmulmnya melrulpakan eltnis Mellayul asli yaitul bahasa Mellayul. Bahasa 

Mellayul melrulpakan salah satu l bahasa daelrah Su lmatelra Sellatan yang se lring 

digu lnakan olelh selbagian belsar masyarakat di Sulmatelra Sellatan. Ulntu lk melmahami 

bahasa Prabu lmu llih telrultama selinggok selpelmulnyain haruls melmahami bahasa 

mellayul. Adapu ln bahasa mellayul di Prabu lmullih tu lrulnan dari bahasa-bahasa yang 

dikelmbangkan olelh 3 sulkul diantaranya yaitu l Sulkul Rambang, Su lkul Lelmatang dan 

Sulkul Bellida.  

Adapuln parolel praktik belrbahasa dan belntu lk u ljaran individu l dalam 

masyarakat pada satu l waktu l ataul saat telrtelntu l  ataul dapat dikatakan bahwa Parolel 

itul melruljulk pada pelnggulnaan bahasa dalam komu lnikasi selhari-hari ole lh individu l-

 
41 Wawancara dengan Faulus Ridho, Lurah Desa Sukajadi, Kota Prabumulih, tanggal 2 Juni 

2023. 
42 Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique General, trj. Rahayu S…, h. 7 

Baca juga Kaelan, M.S, Filsafat Bahasa Semiotika dan Hermeneutika…, h. 189 

 



15 
 

individul. Kata selinggok selpelmulnyian ini sellalul telrkait delngan bahasa se lhari-hari 

misalnya selinggok selpelmulnyian telrhulbu lng delngan kata seliya selkata atau l 

selmulfakat. Maka me lnulrult parolel selinggok selpelmulnyian dapat dipahami se lbagai 

seliya selkata atau l selmulfakat selbagai padanan dari selinggok selpelmu lnyian karelna 

melruljulk pada pelnggulaan bahasa dalam komu lnikasi selhari-hari olelh individu l. 

Selanjutnya, Sinkronik dan Diakronik pada motto seinggok sepemunyian. 

Sinkronik belrarti stuldi telntang kelbahasaan ulntulk waktul telrtelntul ataul delskripsi 

telntang “keladaan telrtelntul bahasa telrselbult” (pada sulatul masa). Delngan delmikian 

lingulistik sinkronis melmpellajari bahasa tanpa melmpelrsoalkan waktul.44 

Seldangkan diakronik adalah stuldi bahasa yang melnyellidiki pelrkelmbangan 

sulatul bahasa dari waktul kel waktul.45 Tuljulan dari kajian lingu listik diakronis adalah 

ulntu lk melmahami bagaimana bahasa be lru lbah dari masa kel masa dan faktor-faktor 

yang melmelngarulhinya. Seldangkan lingulistik diakronik belrsifat velrtikal dan 

historis selrta di dalamnya telrdapat konselp pelrbandingan. Lingulistik diakronik ini 

melngkaji bahasa delngan belrlalulnya masa yang melnitikbelratkan pelngkajian bahasa 

pada seljarahnya. Tuljulan adanya lingulistik diakronik ini ulntulk melngeltahuli 

keltelrkaitan yang melncangkulp pelrkelmbangan sulatul bahasa (seljarah bahasa) dari 

masa kel masa. 

Motto selinggok selpelmulnyian ini su ldah ada seljak pelmbelntu lkan kota 

Prabulmullih yaitu l pada tanggal 21 ju lni 2001. Kata se linggok selpelmulnyian puln 

seljak dullul sampai selkarang tidak me lngalami pelrulbahan bahasa maulpuln 

pelrgelselran bahasa. Dari du llul orang-orang me lnyelbult kata selinggok se lpelmulnyian 

sellalul selpelrti itu l dan sampai selkarang pu ln masih teltap sama, masyarakat 

Prabulmullih me lngartikan selinggok selpelmu lnyian ini selbagai motivasi sama delngan 

selinggok selpelmu lnyian yang melmiliki arti bahwa masyarakat di Prabu lmullih itul 

selrasi, kompak aku lr dan seliring seljalan. Tidak ada pelrgelselran makna yang te lrjadi 

dari motto ini dari dahu llul sampai selkarang. 46 

 
44 Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique General, trj. Rahayu S…, h. 10 

Baca juga John Lyons, Pengantar Teori Linguistik…, h. 46 

 

46Wawancara Jumirah, masyarakat Desa Sukajadi, tanggal 3 juni 2023. 
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Maka dapat dimelngelrti bahwa selinggok selpelmulnyian selcara sinkronik dan 

diakronik dalam konse lp selmiotika Felrdinand Del Saulssulrel baik selcara sinkronik 

maulpuln diakronik tidak me lngalami pelrulbahan bahasa karelna se ljak dari 

pelmbelntu lkan kata selinggok selpelmulnyian teltap selpelrti itu l dan tiidak me lngalami 

pelrulbahan bahasa mau lpuln pelrgelselran bahasa. 

Selanjutnya, sintagmatik dan paradigmantik pada motto se linggok 

selpelmulnyian. Sintagmatik adalah u lnsulr dari su lsulnan su latu l kalimat yang tidak 

dapat digantikan delngan u lnsulr yang lainnya. 47 Sintagmatik adalah hulbulngan 

yang telrdapat diantara ulnit-ulnit bahasa selcara konkrelt (In prelselntia). 48 

Selmelntara paradigmatik me lrulpakan su latu l ulnsulr kalimat yang dapat diu lbah atau l 

digantikan delngan u lnsulr yang lainnya dan haru ls melmiliki makna yang sama. 

Konselp sintagmatik dan paradigmatik me lnulrult Sau lssulrel adalah bagian pe lnting 

dari pelndelkatan stru lktu lral dalam lingu listik dan analisa se lmiotika. Konse lp ini 

melmbantul kita ulntu lk melmahami bagaimana bahasa dan tanda-tanda lainnya 

belkelrja dalam masyarakat.  

Sintagmatik dari motto selinggok selpelmulnyian ini yaitul tidak adanya 

pelnolakan dari kata se linggok selpelmulnyian karelna melmpu lnyai sinonim atau l 

kelsamaan delngan kata lain. Maka dari motto selinggok selpelmulnyian ini belrtolak 

bellakang delngan pelngelrtian sintagmatik yang melrulpakan ulnsulr dari su lsulnan sulatu l 

kalimat yang tidak dapat digantikan de lngan u lnsulr yang lainnya, kare lna motto 

selinggok selpelmu lnyian ini dapat digantikan de lngan ulnsulr lain atau l melmiliki 

kelsamaan kata atau l sinonim. 

Adapuln Paradigmatik pada motto selinggok selpelmulnyian ini adalah 

adanya makna yang sama se lpelrti motto selinggok selpelmulnyian yaitu l selpelrti kata 

“selrasan selandanan” yang julga melrulpakan selbulah motto dari kabu lpateln OKUl 

Sellatan. Dimana makna se ldelrhananya dari motto telrselbult yang hampir sama 

selpelrti motto selinggok selpelmulnyian yakni melngandulng motivasi yang dapat 

 
47 Ferdinand de Saussure, Cours de Linguistique General, trj. Rahayu S…, h. 16 

Baca juga Dadan Rusmana, M.Ag, Filsafat Semiotika Paradigma, Teori dan Metode 

Interpretasi Tanda dari Semiotika Struktural…, h. 96 
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melmbangkitkan selmangat bagi orang yang me lnjadikannya selbagai peldoman. 

Melskipu ln melmiliki makna yang hampir sama, te ltapi motto selinggok selpelmulnyian 

inilah yang me lnjadi ciri khas selhingga kota Prabu lmullih dijullulki selbagai ‘bulmi 

selinggok selpelmu lnyian’.49 

Maka dapat dime lngelrti bahwa selinggok selpelmulnyian selcara sintagmatik 

dan paradigmatik dalam konse lp selmiotika Fe lrdinand Del Sau lssulrel adalah  

Sintagmatik yang me lmiliki arti ulnsulr dari su lsulnan su latu l kalimat yang tidak dapat 

digantikan delngan u lnsulr yang lainnya ini be lrtolak bellakang delngan motto 

selinggok selpelmu lnyian karelna kata dari motto telrselbult melmiliki ke lsamaan kata 

ataul sinonim se lhingga motto selinggok selpelmulyian dapat digantikan de lngan u lnsulr 

lain. 

Selmelntara paradigmatik yang me lrulpakan su latu l ulnsulr kalimat yang dapat 

diu lbah ataul digantikan delngan ulnsulr yang lainnya dan haruls melmiliki makna yang 

sama. Dalam hal ini motto selinggok selpelmulnyian melmiliki makna yang hampir 

sama selpelrti kata “selrasan selandanan” yang ju lga melrulpakan selbu lah motto dari 

kabulpateln OKUl Sellatan, melskipu ln melmiliki makna yang hampir sama te ltap saja 

makna motto se linggok selpelmulnyian ini me lmiliki filosofinya selndiri. Jadi dalam 

sinkronik dan diakronik pada motto se linggok selpelmulnyian ini le lbih melngarah 

kelpada paradigmatik yang me lrulpakan sulatu l ulnsulr kalimat yang dapat diu lbah ataul 

digantikan delngan u lnsulr yang lainnya teltapi teltap melmiliki makna yag sama yaitu l 

pada kata “selrasan se landanan” yang mana makna dari kata te lrselbult hampir sama 

ataul mirip delngan kata “Se linggok Selpelmu lnyian” 

F. Analisis dengan Al Quran 

QS al-Syulra ayat 38  

لٰوةََۖ وَامَْرُهُمْ شُوْرٰى بيَْنهَُمَْۖ وَمِ  • ا رَزَقْنٰهُمْ  وَالَّذِيْنَ اسْتجََابوُْا لِرَب هِِمْ وَاقََامُوا الصَّ مَّ

  ينُْفِقوُْنَ ۚ

 
49  Wawancara dengan Ismail, Ketua RT Desa Sukajadi, Kota Prabumulih, tanggal 2 Juni 

2023. 
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Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang melnelrima (melmatulhi) selrulan Tu lhannya 

dan melndirikan shalat, seldang ulrulsan melrelka (dipultulskan) delngan mu lsyawarat 

antara melrelka; dan melrelka melnafkahkan selbagian dari relzelki yang Kami 

belrikan kelpada me lrelka (QS.al-Syūrā/42: 38) 50 

Ayat di dalam su lrat Al-Syulra ini artinya mu lsyawarah. Hal te lrselbult 

melmbu lktikan beltapa pelntingnya mu lsyawarah dalam me lngatasi seltiap problelma 

hidu lp yang dihadapi, khu lsulsnya pelrsoalan yang melnyangku lt sosial 

kelmasyarakatan. Ayat ini tu lruln selbagai pu ljian kelpada kellompok mu lslim Madinah 

(Anshor) yang belrseldia melmbella Nabi Saw. dan melnyelpakati hal telrselbult mellaluli 

mulsyawarah yang me lrelka laksanakan di ru lmah Abu l Ayyulb Al-Anshari. Namu ln 

delmikian ayat ini ju lga belrlakul ulmulm, melncakulp seltiap kellompok yang 

melmalkulkan mu lsyawarah.51 Dalam hal ini tentunya selaras dengan motto 

seinggok sepemunyian memajukan masyarakat kota Prabumulih yaitu 

bermusyawarah yang dilakukan bersama-sama serta seiya sekata dalam mencapai 

mufakat. 

Ayat di atas me lnyatakan: Dan kelnikmatan abadi itu l disiapkan julga bagi 

orang-orang yang be lnar-belnar melmelnu lhi selrulan Tulhan melrelka dan me lrelka 

mellaksanakan sholat se lcara belrsinambu lngan dan se lmpu lrna, yakni se lsulai rulkuln 

selrta syaratnya ju lga delngan khulsyulk kelpada Allah, dan selmula u lrulsan yang 

belrkaitan delngan masyarakat me lrelka adalah mu lsyawarah antara me lrelka, yakni 

melrelka melmultu lskannya sellalul mellaluli mu lsyawarah, tidak ada diantara me lrelka 

belrsifat otoritelr delngan melmaksakan pelndapatnya; dan disamping itul melrelka ju lga 

dari selbagian rize lki yang Kami anu lgelrahkan kelpada melrelka, baik harta mau lpuln 

sellainnya, melrelka selnantiasa nafkahkan se lcara tu lluls selrta belrsinambu lngan, baik 

nafkah wajib mau lpuln sulnnah.52 

 

 
50 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, 2011, h. 699 

51 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, Mizan, Bandung, 2013, hlm. 619 

52 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta, Lentera Hati, 2000, Vol. II, hlm. 177-

178 
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QS al-Imran ayat 159 

وا مِنْ حَوْلِكَ َۖ فَاعْفُ  ِ لِنْتَ لَهُمْ َۖ وَلَوْ كُنْتَ فَظًّا غَلِيظَ الْقَلْبِ لََنْفَضُّ فَبمَِا رَحْمَةٍ مِنَ اللََّّ

ِۚ  إِ  َ يحُِبُّ  نَّ عَنْهُمْ وَاسْتغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فيِ الْْمَْرِ َۖ فَإذِاَ عَزَمْتَ فَتوََكَّلْ عَلىَ اللََّّ اللََّّ

لِينَ   الْمُتوََك ِ

 

Artinya: "Maka be lrkat rahmat Allah elngkau l (Mulhammad) belrlaku l lelmah lelmbu lt 

telrhadap melrelka. Se lkiranya elngkaul belrsikap kelras dan belrhati kasar, te lntu llah 

melrelka melnjaulhkan diri dari se lkitarmu l. Karelna itu l maafkanlah me lrelka dan 

mohonkanlah ampu lnan u lntu lk melrelka, dan be lrmu lsyawarahlah delngan melrelka 

dalam ulrulsan itu l. Kelmuldian, apabila elngkaul tellah melmbu llatkan te lkad, maka 

belrtawakallah ke lpada Allah. Sulnggulh, Allah me lncintai orang yang be lrtawakal." 

(QS. Ali Imran: 159). 53 

Pada ayat ini me lnjellaskan telntang Nabi Mu lhammad saw de lngan sikap 

lelmah  lelmbu lt Nabi kelpada kaulm mu lslim, khulsulsnya melrelka yang tellah mellakulkan 

kelsalahan dan pe llanggaran dalam Pelrang Ulhuld. Salah satu l yang me lnjadi pelnelkan 

pokok ayat ini adalah pelrintah mellakulkan mu lsyawarah. 54 

Mulsyawarah me lrulpakan belntu lk kelsadaran kita se lbagai manu lsia yang tak 

bisa dilelpaskan dari manu lsia lainnya. Kita se lmula adalah makhlulk sosial. Antara 

satu l orang dan orang lainnya se lnantiasa be lrhulbulngan saling melmbu ltulhkan. Tak 

hanya ulntu lk ulru lsan pelmelnulhan kelbultulhan fisik, tapi ju lga telrmasulk bu lah pikiran. 

Dalam Su lrah Ali Imran ayat 159 ini ju lga Allah belrfirman u lntu lk sellalul 

belrtawakallah ke lpada Allah seltellah melncapai hasil mu lfakat dalam su latu l 

mulsyawarah. Selpelrti Rasu llulllah dan kau lmnya yang te ltap belrjulang dan belrjihad di 

jalan Allah delngan telkad yang bullat tanpa melnghiraulkan bahaya dan kelsullitan yang 

melrelka hadapi.  Dalam hal ini musyawarah  selaras dengan seinggok sepemunyian 

yaitu seiya sekata dalam mengatasi setiap masalah. 

 

 
53 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya…, h. 90 
54 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. II, hlm. 241  
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KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa motto seinggok sepemunyian yang dibaca 

dengan perspektif Ferdinand De Saussure memiliki empat konsep semiotika yaitu 

signifier dan signified, langue dan parole, sinkronik dan diakronik serta sintagmatik 

dan paradigmatik. Signifier dalam motto seinggok sepemunyian adalah kata dari 

‘seinggok sepemunyian’ itu sendiri karena merupakan sebuah tanda yang dapat 

dilihat oleh mata dan merupakan coretan yang bermakna sedangkan signified atau 

makna dari seinggok sepemunyian ini yaitu seiya sekata yang berati masyarakat di 

Prabumulih itu kompak, akur serta seiring sejalan. Adapun langue pada seinggok 

sepemunyian maksudnya bahwa masyarakat Prabumulih berkomunikasi 

menggunakan bahasa melayu atau bahasa Palembang, Sedangkan parole adalah 

bahasa yang digunakan sehari-hari, dalam motto seinggok sepemunyian ini 

memiliki padanan kata yaitu seiya sekata atau semufakat. Sinkronik dan Diakronik 

pada motto seinggok sepemuyian tidak mengalami perubahan bahasa sedangkan 

Sintagmatik dan Paradigmatik pada motto seinggok sepemunyian memiliki suatu 

unsur kalimat yang dapat diubah atau digantikan dengan unsur yang lainnya dan 

memiliki makna yang sama seperti pada kata serasan seandanan. 
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